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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Rasio Likuiditas
yang dihitung dengan Current Ratio (CR) dan Rasio Aktivitas yang
dihitung dengan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Pertumbuhan
Laba pada PT. Mayora Indah Tbk selama periode 2014-2023. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan laporan posisi
keuangan dan laporan laba rugi. Penelitian ini menggunakan jenis
metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif
asosiatif serta menggunakan sumber data sekunder. Teknik analisis
yang digunaka n adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis
regresi linier berganda, analisis koefisien determinasi, dan pengujian
hipotesis dengan pengolahan data menggunakan software IBM SPSS
26. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa Current Ratio
tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba karena nilai
signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05 yaitu 0,070 > 0,05
dan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu (-2,137 < 2,364) Total
Asset  Turnover berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba dengan nilai signifikan yang diperoleh lebih kecil
dari 0,05 yaitu 0,016 < 0,05 dan nilai t hitung lebih kecil dari nilai t
tabel yaitu (-3,176 < 2,364) Secara simultan, Current Ratio dan Total
Asset Turnover berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba dengan nilai signifikansi 0,041 < 0,05 dan memiliki
nilai F hitung yang lebih besar dari F tabel yaitu (5,223) > (4,737).
Nilai koefisien determinasi (Adjusted R-Square) sebesar 0,484
menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh Current Ratio dan Total
Asset  Turnover memiliki pengaruh sebesar 48,4% terhadap
pertumbuhan laba sementara sisanya sebesar 51,6% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model penelitian ini.
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Keywords: This study aims to determine the effect of the Liquidity Ratio measured

éﬁ?j’g CI;_‘Z,’; 1(3;: or ent by the Current Ratio (CR) and the Activity Ratio measured by Total

(Total’ Asset Turnover), Asset Turnover (TATO) on Profit Growth at PT Mayora Indah Tbk

Profit Growth during the 2014-2023 period. The sample used in this research
consists of statements of financial position and income statements.
This study employs a quantitative research method with an associative
descriptive approach and uses secondary data sources. The analytical
techniques applied include descriptive analysis, classical assumption
tests, multiple linear regression analysis, determination coefficient
analysis, and hypothesis testing, with data processing conducted using
IBM SPSS 26 software. The results indicate that the Current Ratio has
no significant effect on Profit Growth, as the significance value
obtained is greater than 0.05, namely 0.070 > 0.05, and the t-
calculated value is smaller than the t-table value (-2.137 < 2.364).
Total Asset Turnover has a negative and significant effect on Profit
Growth, with a significance value smaller than 0.05, namely 0.016 <
0.05, and a t-calculated value smaller than the t-table value (-3.176 <
2.364). Simultaneously, the Current Ratio and Total Asset Turnover
have a positive and significant effect on Profit Growth, with a
significance value of 0.041 < 0.05 and an F-calculated value greater
than the F-table value (5.223 > 4.737). The coefficient of
determination (Adjusted R-Square) of 0.484 indicates that the
contribution of the Current Ratio and Total Asset Turnover to Profit
Growth is 48.4%, while the remaining 51.6% is influenced by other
variables outside this research model.
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PENDAHULUAN

Persaingan dunia usaha yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk mengelola
sumber daya secara efisien dan efektif guna meningkatkan kinerja dan daya saing. Salah satu
indikator kinerja perusahaan adalah pertumbuhan laba, yang mencerminkan kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan dan menjadi pertimbangan utama bagi investor dalam
pengambilan keputusan investasi. Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh berbagai faktor, di
antaranya rasio likuiditas dan rasio aktivitas. Rasio likuiditas yang diukur dengan Current Ratio
menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek, sedangkan rasio
aktivitas yang diukur dengan Total Asset Turnover mencerminkan efektivitas penggunaan aset
dalam menghasilkan penjualan..
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Tabel 1 Data Perbandingan Pertumbuhan Laba Tahun 2019-2023

Tahun PT Mayora PT Indofood Sukses PT Siantar Top
Indah Tbk (%) Makmur Tbk (%) Tbk (%)
2019 0,17 0,19 0,89
2020 0,02 0,48 0,30
2021 -0,42 0,28 -0,02
2022 0,63 -0,18 0,01
2023 0,65 0,25 0,47

Berdasarkan tabel 1 diatas, PT Mayora Indah Tbk sebagai perusahaan manufaktur sektor
makanan dan minuman mengalami fluktuasi pertumbuhan laba selama periode 2014-2023 yang
dipengaruhi oleh kondisi internal dan eksternal, termasuk pandemi COVID-19. Berdasarkan
fenomena tersebut serta adanya research gap, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
rasio likuiditas dan rasio aktivitas terhadap pertumbuhan laba pada PT Mayora Indah Tbk periode
2014-2023.

KAJIAN LITERATUR

Pengertian Current Ratio (CR)

Menurut Hery (2018, hal. 15) “Current Ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera
jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar yang tersedia. Bagi perusahaan pada umumnya
masalah efisiensi penggunaan modal adalah lebih penting dari pada masalah laba, karena laba yang
tinggu tidak menjadi satu-satunya ukuran bahwa peusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisien”.
Menurut Fahmi (2020, hal. 121) “Current Ratio (CR) merupakan ukuran yang umum yang
digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan
hutang ketika jatuh tempo

Pengertian Total Asset Turnover (TATO)

Menurut (Sudana,2020) total asset turnover digunakan untuk mengukur tingkat
penggunaan seluruh aktiva perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Semakin besar total asset
turnover maka akan semakin baik karena hal tersebut mencerminkan efisiensi aktiva perusahaan
dalammenunjang kegiatan penjualan perusahaan. Semakin cepat perputaran rasio total asset
turnover maka pendapatan yang diperoleh perusahaan akan semakin besar sehingga laba juga akan
semakin meningkat.

Pengertian Pertumbuhan Laba

Menurut Prameswari & Hermawan (2023:203) dalam Jurnal PETA, pertumbuhan laba
didefinisikan sebagai perubahan pendapatan perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya,
yang mencerminkan bagaimana perusahaan mampu menumbuhkan laba bersihnya dari waktu ke
waktu sebagai indikator kinerja keuangan terbaru.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini tergolong sebagai penelitian kausal, yaitu penelitian yang mengidentifikasi
hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang membentuk model dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Berdasarkan tingkat eksplansinya. Penelitian ini diklasifikasikan sebagai
penelitian asosiatif. Menurut sugiyono (2017:55), "Penelitian asosiatif kuasal adalah penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih".

Berdasarkan jenis data penelitian, penelitian ini termasuk jenis data kuantitatif, maksudnya
bahwa dalam menganalisis data menggunakan angkaangka, rumus atau model matematis. Menurut
Creswell (2013:13), menjelaskan "Penelitian kuantitatif mewajibkan seorang peneliti untuk
menjelaskan bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel yang lainya". Dalam penelitian ini
penulis menggunakan data sekunder yakni data laporan keuangan perusahaan selama 10 (sepuluh)
periode. Jenis data yang digunakan berdasarkan sumber data yang diteliti dalam penelitian ini
berupa data sekunder. Data sekunder merupakan data atau informasi yang telah atau diperoleh dari
laporan keuangan tahunan perusahaan PT. Mayora Indah Tbk, khususnya mengenai Rasio
Likuiditas (CR), Rasio Aktivitas (TATO), dan Pertumbuhan Laba.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Analisis Deskrsiptif

Tabel 2 Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CR 10 2.09 3.69 2.7500 .61183
TATO 10 1.24 1.42 1.3530 .05599
PERTUMBUHAN LABA 10 -.61 2.05 .2850 .73294
Valid N (listwise) 10

Sumber: Data sekunder diolah dengan IBM SPSS 26

Berdasarkan tabel 2 diatas ,dapat dilihat bahwa data (N) sebanyak 10 data. Berdasarkan
hasil uji statistik tersebut dapat diketahui bahwa Current Ratio (X1) nilai minimum sebesar 2,09,
nilai maksimum sebesar 3,69, dan mean sebesar 2,7500 serta nilai standar devisiasi sebesar
0,61183 yang artinya nilai mean lebih besar dibanding nilai standar devisiasi sehingga
penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya merata dan variabel Current
Ratio (X1) bersifat homogen.

Total Asset Turnover (X2) memiliki nilai minimum sebesar 1,24, nilai maksimum sebesar
1,42, dan mean sebesar 1,3530 serta nilai standar devisiasi sebesar 0,05599 yang artinya nilai mean
lebih besar dibanding nilai standar devisiasi sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah
maka penyebaran nilainya merata dan dapat disimpulkan bahwa variabel Total Asset Turnover
(X2) bersifat homogen.

Pertumbuhan Laba (Y) memiliki nilai minimum sebesar -0,61 , nilai maksimum sebesar
2,05, dan mean sebesar 0,2850 serta nilai standar devisiasi sebesar 0,73294 yang artinya nilai mean
lebih kecil dibanding nilai standar devisiasi sehingga penyimpangan data yang terjadi tinggi maka
penyebaran nilainya tidak merata dan dapat disimpulkan jika variabel Pertumbuhan Laba (Y)
bersifat heterogen.
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Uji Normalitas

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: pertumbuhan laba
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1 diatas menunjukan hasil grafik Probability Plots yang memiliki nilai residual
terdistribusi secara normal karena titik-titik nilai residual yang ada menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: pertumbuhan laba

Regression Studentized Residual

2 El 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar 2 diatas dapat dilihat bahwa hasil uji heteroskedastisitas dengan metode
grafik Scatter Plot bahwa semua titik tidak teratur dan tidak membentuk pola tertentu (naik turun
atau mengelompok menjadi satu), sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi
hesteroskedastisitas.
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Uji Multikolinearitas
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 cr 378 2.644

tato 378 2.644
a. Dependent Variable: pertumbuhan laba

Sumber: Data sekunder diolah dengan IBM SPSS 26

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, tertera bahwa hasil analisis collinearity statistic untuk Variance
Inflation Factor (VIF) dari setiap variabel sebesar 2,644 < 10 dan nilai setiap tolerance dari setiap
variabel 0,378 > 0,1 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 3 Hasil Uji Durbin Watson
Model Summary®
R Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R Square Square the Estimate Watson
1 7742 .599 484 .299 1.879

a. Predictors: (Constant), tato, cr

b. Dependent Variable: pertumbuhan laba
Sumber: Data sekunder diolah dengan IBM SPSS 26

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson adalah sebesar 1,879.
Dengan nilai signifikansi 5%. Dan pada tabel 4.9 dapat diperoleh nilai pada tabel Durbin Watson
sebesar (Du = 1,6413 dan dL = 0,6972) sedangkan nilai 4-dL = 4-0,6972 = 3,3028 dan nilai 4-Du
=4-1,6413 =2,3587. Maka dapat dilihat bahwa 0 < 1,879 < 3,3028 sesuai dengan Jika 0 <d <dL

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat autokorelasi positif dan akan dilakukan pengujian
kembali dalam bentuk Uji Run Test.
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Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi (Runs Test)

Runs Test
Unstandardized Residual
Test Value?® .00386
Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 5
Total Cases 10
Number of Runs 4
A -1.006
Asymp. Sig. (2-tailed) 314
a. Median

Berdasarkan pada hasil uji autokorelasi dengan menggunakan metode run test yang
tertera pada tabel 4.10, diketahui bahwa hasil bahwa nilai asymp.sig.(2tailed) lebih besar dari nilai
signifikasi yaitu asymp.sig.(2-tailed) 0,314 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa data tidak
terdapat gejala autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.266 4.510 3.163 .016
CR -.565 .265 -.832 -2.137 .070
TATO -9.184 2.892 -1.237 -3.176 .016

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA
Sumber: Data sekunder diolah dengan IBM SPSS 26

Berdasarkan tabel 5 diatas, dapat diperoleh model persamaan regresi linier berganda sebagai

berikut:

Y =(14.266) + -.565 X1 +-9.184X2 + &

Dari persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa nilai konstanta (a) bernilai ( 14.266 ).

Artinya apabila Current Ratio dan Total Asset Turnover bernilai 0 maka pertumbuhan nilai laba

adalah ( 14.266 ).

1. Variabel Current Ratio (X1) mempunyai koefisiensi regresi bernilai positif yaitu sebesar -
.565. Hal ini dapat menunjukan apabila setiap kali terjadi peningkatan sebesar 1 kali pada
perubahan Current Ratio dengan berasumsi variabel lainnya tetap , maka pertumbuhan laba
perusahaan akan mengalami penurunan sebesar -.565

2. Variabel Total Asset Turnover (X2) mempunyai koefisiensi regresi bernilai positif yaitu
sebesar -9.184. Hal ini dapat menunjukan apabila setiap kali terjadi peningkatan sebesar 1 kali
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pada perubahan Total Asset Turnover dengan berasumsi variabel lainnya tetap, maka
pertumbuhan laba perusahaan akan mengalami penurunan sebesar -9.184.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7742 .599 484 .299
a. Predictors: (Constant), TATO, CR

Berdasarkan hasil uji koefisiensi determinasi pada tabel 6 diatas, maka diperoleh nilai koefisiensi
determinasi (Adjusted R-Square) Variabel Curremt Ratio (X1) dan variabel Total Asset Turnover
(X2) sebesar 0,484, yang artinya kedua variabel independen mempunyai kontribusi sebesar 48,4%
terhadap variabel dependen pertumbuhan laba (Y) dan sisanya yaitu sebesar 51,6% dipengaruhi
oleh variabel lain diluar dari penelitian ini. Current Ratio dan Total Asset Turnover bukan faktor
utama yang dapat mempengaruhi perrtumbuhan laba perusahaan, namun terdapat faktor lain yang
juga memiliki kontribusi dalam mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan.

Uji Hipotesis
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Tabel 7 Hasil Uji T

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.266 4.510 3.163 .016
CR -.565 .265 -.832 -2.137 .070
TATO -9.184 2.892 -1.237 -3.176 .016

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA
Sumber: Data sekunder diolah dengan IBM SPSS 26

Berdasarkan tabel 7 diatas,dapat diperoleh nilai t tabel adalah sebesar 2,364 (a/2;df=n-k) (0,025;7),

maka diperoleh data sebagai berikut:

a. Nilai uji t antara Current Ratio (X1) terhadap pertumbuhan laba (Y) sebesar -2,137 dengan
nilai sign = 0,070. Dapat diketahui bahwa nilai thitung < ttabel atau -2,137 < 2,364 dan nilai
signifikansi (sig.) 0,070 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Artinya tidak terdapat
pengaruh signifikan antara Current Ratio terhadap pertumbuhan laba.

b. Nilai uji t antara Total Asset Turnover (X2) terhadap pertumbuhan laba (Y) sebesar -3,176
dengan nilai sign = 0,016. Dapat diketahui bahwa nilai thitung > ttabel atau -3,176 < 2,364
dan nilai signifikansi (sig.) 0,016 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Artinya terdapat
pengaruh negatif signifikan antara Total Asset Turnover terhadap pertumbuhan laba.
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Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji f)

Tabel 8 Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression .932 2 466 5.223 .041°
Residual .624 7 .089
Total 1.556 9

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA
b. Predictors: (Constant), TATO, CR

Sumber: Data sekunder diolah dengan IBM SPSS 26

Berdasarkan tabel 4.15 diatas, diperolah bahwa nilai f tabel adalah 4,737 (k ; n-k1) =4,737. maka
diperoleh hasil nilai Fhitung < Ftabel yaitu 5,223 < 4,737 dan nilai signifikansi lebih kecil dari
syarat dignifikansi yaitu 0,041 < 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa Artinya yaitu
secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Current Ratio dan Total Asset
Turnover terhadap pertumbuhan laba.

Pembahasan Penelitian
Pengaruh Current Ratio (X1) terhadap Pertumbuhan Laba (Y)

Berdasarkan hasil penelitian diatas diperoleh pengaruh Current Ratio terhadap
Pertumbuhan Laba pada PT Mayora Indah Tbk Periode 2014-2023 dan menyatakan bahwa nilai
thitung untuk variable Current Ratio yaitu sebesar -2,137 dan nilai pada ttabel dengan a = 5%
diketahu sebesar 2,364. Dengan demikian thitung lebih kecil dari ttabel (-2,137 < 2,364) dengan
nilai signifikasi (Sig.) sebesar 0,070 ( lebih besar dari 0,05) yang dimana berarti H1 ditolak dan
HO diterima. Hal ini menandakan bahwa tidak terjadi pengaruh yang signifikan Current Ratio
terhadap Pertumbuhan Laba pada PT Mayora Indah Tbk Periode 2014-2023.

Pengaruh Total Asset Turnover (X2) Terhadap Pertumbuhan Laba (Y)

Berdasarkan hasil penelitian diatas diperoleh mengenai pengaruh Total Asset Turnover
terhadap Pertumbuhan Laba pada PT Mayora Indah Tbk periode tahun 2014-2023 yang
menyatakan bahwa nilai thitung untuk variabel Total Asset Turnover |-3,176| dan ttabel dengan a
= 5% diketahui sebesar 2,364. Maka demikian thitung lebih kecil dari ttabel (]-3,176| < 2,364)
dengan nilai signifikasi (Sig.) sebesar 0,016 (lebih kecil dari 0,05) yang dimana berarti H1 diterima
dan HO ditolak. Hal ini menandakan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan Total Asset
Turnover terhadap Pertumbuhan Laba pada PT Mayora Indah Tbk periode 2014-2013.

Pengaruh Current Ratio (X1) Dan Total Asset Turnover (X2) terhadap Pertumbuhan
Laba(Y)

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Current Ratio dan Total Asset Turnover
terhadap Pertumbuhan Laba PT Mayora Indah Tbk periode 20142013, diperoleh nilai Fhitung >
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Ftabel (5,223 >4,737) dengan nilai signifikansi 0,041 < 0,05, sehingga H3 diterima dan HO ditolak.
Hal in1 menunjukkan bahwa Current Ratio dan Total Asset Turnover secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba.Nilai Adjusted R-Square sebesar 0,484 menunjukkan bahwa
kedua variabel tersebut mempengaruhi pertumbuhan laba sebesar 48,4%, sedangkan 51,6%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Dengan demikian, kedua rasio tersebut bukan
faktor utama dalam menentukan pertumbuhan laba perusahaan.

KESIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai
berikut:Variabel Rasio Likuiditas yang dihitung dengan Current Ratio (CR) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada PT Mayora Indah Tbk periode 2014-
2023. Karena hasil yang diperoleh nilai thiwung yaitu sebesar -2,137 dan nilai tuber yaitu sebesar 2,364
dengan tingkat signifikan sebesar 5% (0,05). Sehingga thitung (-2,137) < twabel (2,364) dan nilai
signifikasi 0,070 lebih besar dari 0,05 atau 0,070 > 0,05. Variabel Rasio Aktivitas yang dihitung
dengan Total Asset Turnover (TATO) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba pada PT Mayora Indah Tbk periode 2014-2023. Bisa dilihat dari hasil Uji T ( Uji Parsial )
yang diperoleh nilai thiwung yaitu sebesar |-3,176| dan nilai tuaber yaitu sebesar 2,364 dengan tingkat
signifikan sebesar 5% (0,05). Sehingga thiwung (]-3,176]) < tiavel (2,364) dan nilai signifikasi 0,016
lebih kecil dari 0,05 atau 0,016 < 0,05. Hasil nilai f tabel adalah 4,737 (k ; n-k-1) = 4,737. maka
diperoleh hasil nilai Fniwng > Fravel yaitu (5,223 > 4,737) dan nilai signifikansi lebih kecil dari syarat
signifikansi yaitu 0,041 < 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa secara simultan
terdapat pengaruh signifikan antara Current Ratio (CR) dan Total Asset Turnover (TATO)
terhadap pertumbuhan laba pada PT Mayora Indah Tbk periode 2014-2023. dan nilai koefisien
determinasi (Adjusted R-square) sebesar 0,484 yang menunjukan bahwa Current Ratio (CR) dan
Total Asset Turnover (TATO) hanya berpengaruh sebesar 48,4% terhadap variabel dependen
pertumbuhan laba dan sisanya yaitu sebesar 51,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari
penelitian ini.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian, maka ada beberapa saran yang
dapat dipertimbangkan sebagai berikut: Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperpanjang rentang waktu penelitian. Sehingga dapat melihat kecenderungan pengaruh
Current Ratio (CR) dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Pertumbuhan Laba secara lebih
mendalam. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel lain di
luar variabel ini dan menambah jumlah sampel penelitian agar memperoleh hasil yang lebih
bervariatif dan dapat menggambarkan faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi
Pertumbuhan Laba pada perusahaan.
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